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ABSTRAK

Masruri, Nazili. 2021. Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual dalam Pembentukan
Karakter Siswa SMP Islam Al-Maarif 01 Singosari Malang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Nur Hasan, M. Ed.
Pembimbing 2: Dr. Muhammad Fahmi Hidayatullah, M. Pd.1.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai Spiritual, Pembentukan Karakter

Perkembangan teknologi nyatanya mampu memberikan efek negatif pada
moral anak bangsa yaitu kemerosotan moral. Tidak bisa dipungkiri bahwa hal itu
juga berdampak pada pendidikan moral disekolah. Dapat kita lihat dari semakin
meningkatnya gaya hidup masyarakat yang konsumtif dan mengesampingkan
norma yang berlaku dalam masyarakat terutama generasi milenial ini. Salah satu
lembaga yang menanamkan nilai spiritual dalam pembentukan karakter siswa
adalah SMP Islam Al-maarif 01 singosari, dengan tujuan agar peserta didik
mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai luhur agama islam yaitu
menjadikan manusia yang bermartabat dan menjunjung nilai-nilai kemanusiaan
serta menjadi manusia yang sempurna.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan perencanaan
internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter siswa kelas VIII di
SMP Islam Al-Ma’arif 01 Singosari Malang (2) Mendeskripsikan Pelaksanaan
internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter siswa kelas VIII di
SMP Islam Al-Ma’arif 01 Singosari Malang (3) Mendeskripsikan Faktor
pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan
karakter siswa kelas V111 di SMP Islam Al-Ma’arif 01 Singosari Malang.

Dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif yang
berlandaskan atas fenomenologi dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus
di SMP Islam Al-Maarif 01 Singosari, Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara , dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan tentang Internalisasi Nilai-Nilai = Spiritual Dalam
Pembentukan Karakter Siswa di SMP Islam Al-Maarif 01 Singosari Malang,
sebagai berikut : (1) Perencanaan internalisasi nilai-nilai spiritual dalam
pembentukan karakter siswa di SMP Islam Al-Ma’arif 01 Singosari Malang yaitu
mengembangkan nilai spiritual dalam pembelajaran melalui Syarat Kecakapan
Ubudiyah (SKU), Penerapan nilai spiritual yang berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian peserta didik dapat dilihat dari kesadaran peserta
didik, untuk mengikuti kegiatan keagamaaan tanpa bermalas-malasan. (2) Proses
internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter siswa di SMP Islam
Al-Ma’arif 01 Singosari malang yaitu Dengan adanya internalisasi nilai-nilai
spiritual ini, karakter religius peserta didik terbentuk. Peserta didik dengan
sukarela berangkat sholat tanpa harus di suruh, menghafalkan surat pendek
dengan lancar, dan sudah terbiasa melafalkan asmaul husna, istighosah, yasin dan
tahlil. (3) Faktor pendukung antara lain: proses pembiasaan amaliyah yang baik,
adanya interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik, peran aktif pihak
yayasan dan sekolah, dan teori yang disampaikan dalam pelajaran di kelas bisa
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langsung dipraktekkan melalui ubudiyah yang dilakukan. Faktor pendukung
paling berperan adalah pendidik yang usianya masih muda sehingga memiliki
inovasi dalam pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat yang paling
berpengaruh adalah dari lingkungan peserta didik yang berbeda, ada peserta didik
yang berdomisili mukim di pondok dan pulang-pergi dari rumah, dan lingkungan
peserta didik yang sudah memahami agama atau bahkan ada yang masih awam
dalam hal agama.

vii
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menyisahkan
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beberapa persoalan yang perlu diperhatikan. Tidak dipungkiri masyarakat
modern telah berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk menjadi alternatif penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari, namun
pada kondisi lain ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih tersebut
kurang mampu menumbuhkan moralitas (akhlak) yang mulia. Mulkhan,dkk
dalam (Iskarim, 2016: 2). Perkembangan teknologi nyatanya mampu
memberikan efek negativ pada moral anak bangsa yaitu kemerosotan moral.
Tidak bisa dipungkiri bahwa hal itu juga berdampak pada pendidikan moral
disekolah. Dapat kita lihat dari semakin meningkatnya gaya hidup masyarakat
yang konsumtif dan mengesampingkan norma yang berlaku dalam
masyarakat terutama generasi milenial ini.

Pola pikir hedonis dan materialis akan membawa pada pengikisan
spiritual manusia. Akibatnya akan berdampak pada psikologis seperti
contohnya stress, kehampaan, keputusasaan. Kondisi ini jika dibiarkan
tentunya akan berdampak pada perilaku yang kurang menyenangkan seperti
amoral, bringas, dan cenderung melanggar norma. Dominasi dalam
kehidupan yang serba praktis membuat kehidupan bergantung pada
kecanggihan tekhnologi yang menimbulkan kecanduan yang bersifat kronis

sehingga mengakibatkan sikap spiritual manusia hilang. Banyak hal yang
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tidak pantas dan tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku di lembaga
pendidikan dan norma agama yang terjadi di Indonesia pada peserta didik
baik disekolah didalam lingkungan atau diluar sekolah. Hilangnya sikap
spiritual ini akan menyebabkan tindakan-tindakan yang kurang manusiawi
seperti tawuran antar pelajar di jalan tol cisumdawu, Sumedang yang
dilakukan oleh dua kelompok pelajar SMK dari bandung dan sumedang
(Kompas, 28-03-2020), penganiayaan guru oleh siswa di Pontianak
Kalimantan barat (Kompas, 07-03-2018), pesta miras 8 siswa SMA di Demak
(Kompas 08-12-2019), aborsi yang dilakukan siswa SMA di Jambi timur
(Kompas, 29-08-2020) , pelajar 17 th yang memakai obat terlarang jenis
sabu-sabu di Provinsi kepulauan riau (Kompas, 10-07-2019), kelompok atau
gank beranggotakan remaja di Yogyakarta yang meresahkan (Kompas, 05-
02-2019) dan lain sebagainya. Ini disebabkan dari kurangnya usaha
internalisasi nilai spiritual dilembaga pendidikan.

Dari fenomena tersebut maka pendidikan berperan aktif untuk
membenahi kehidupan manusia yang aman, tenteram, dan nyaman.
Pendidikan tidak hanya terkait upaya penguasaan bidang akademik oleh
peserta didik, namun harus diimbangi dengan pembentukan Kkarakter.
Keseimbangan pendidikan akademik dan pembentukan karakter perlu
diperhatikan oleh pendidik disekolah dan orang tua dirumah. Jika
keseimbangan tersebut dilakukan, pendidikan dapat menjadi dasar untuk
mengubah anak menjadi lebih berkualitas dari aspek keimanan, ilmu
pengetahuan, dan akhlak. PAlI memang dirancang agar peserta didik,

menumbuh kembangkan dan mengasah kebutuhan dan kecerdasan spiritual.
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Pendidikan agama memegang peran penting dan strategis dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual, Akan tetapi dalam proses belajar
mengajar khususnya dalan pembelajaran pendidikan agama islam yang durasi
jam tatap muka perminggu sesuai dengan formasi 4,3,3, artinya 4 jam untuk
jenjang SD sederajat, 3 jam untuk SMP, MTs, SMA sederajat
(Permendikbud, 15: 2018) untuk itu diperlukan kegiatan lain diluar jam
belajar mengajar seperti ekstrakurikuler dan kegiatan keagamaan. Kegiatan
keagamaan merupakan upaya dalam menanamkan nilai spiritual kepada siswa
diluar jam mengajar. Karena agama dan spiritual tidak bisa dipisahkan satu
dengan yang lain. Adanya kegiatan keagamaan akan menuntun siswa untuk
menjadi manusia yang spiritual yaitu manusia yang memiliki cinta dan kasih
sayang , kejujuran, toleransi, pemaaf, bertanggung jawab dan memiliki rasa
harmonis dengan orang lain yang berada dilingkungannya. Gyatso dalam
(Abdul Aziz, 2019: 4)

Karakter dan akhlak merupakan aspek nilai identitas penting dalam
kehidupan seseorang. Karakter dan akhlak yang baik dapat menuntun
seseorang sukses dan bahagia dalam hidupnya karena dengan karakter dan
akhlak yang baik dapat menuntun seseorang bersikap akhlakul karimah dalam
berinteraksi sosial terhadap sesama manusia (hablum min an-nas), dan dapat
beribadah dengan baik kepada allah swt (hablum min Allah swt). Sedangkan
karakter dan akhlak mazmumah dapat menimbulkan hati seseorang menjadi
keruh dan tidak dapat menerima kebaikan dan akan mempengaruhi kualitas
hidupnya. Pembentukan karakter seseorang dapat dipengaruhi oleh

lingkungan seseorang tumbuh dan berkembang, karena keadaan lingkungan
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sekitar mempengaruhi cara pandang hidup dan pembentukan karakter
seseorang. Imam al-ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan
akhlak yakni sikap dan perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia
sehingga muncul secara spontan ketika berinteraksi dengan lingkungan.

Pada dasarnya karakter seseorang bukan terjadi secara merata, akan
tetapi terbentuk dari sebuah proses kehidupan yang panjang. Maka dari itu,
banyak faktor yang ikut andil bagian dalam membentuk kepribadian manusia
tersebut. Demikian karakter seseorang itu baik, buruk, kuat lemah, beradab
atau biadab sepenuhnya ditentukan oleh faktor yang mempengaruhi dalam
pengalaman hidup seseorang tersebut. Pengembangan karakter siswa
memerlukan pembiasaan dan keteladanan, siswa harus dibiasakan untuk
selalu berbuat kebaikan dan malu melakukan kejahatan. Perubahan sikap dan
perilaku dari bertindak kurang baik untuk menjadi lebih baik tidak terbentuk
secara instant. Pengembangan karakter harus dikaitkan dengan pengakuan
kebesaran Allah swt. Siswa perlu diajarkan bahwa agama menganjurkan agar
semua orang harus memiliki sikap dan perilaku kasih sayang kepada sesama
makhluk ciptaan-Nya. Dalam hal tersebut pendidikan sangat besar perannya
dalam membentuk karakter manusia itu, pembentukan karakter merupakan
hal yang penting dalam suatu pendidikan karena karakter seseorang menjadi
dasar dalam bertingkah laku dimasyarakat maupun dilingkungan sekitar. Hal
penting yang harus dilakukan pendidik yaitu menjadi keteladanan bagi siswa.

Pentingnya penanaman nilai-nilai spiritual menjadi dasar dalam
memberikan pondasi terhadap anak-anak dalam memerangi dunia perubahan

yang tidak mudah untuk dinaungi dengan berbagai tantangan dunia.
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Penanaman nilai-nilai spiritual merupakan upaya memberikan bekal yang
bersifat rohaniyah kepada seseorang sehingga melahirkan orang-orang yang
memiliki prinsip dan pandangan hidup kokoh,cinta kasih sayang, dan sanggup
melewati masalah yang dihadapinya (Abdul Wahid, 2015: 7), maka dengan
penanaman nilai-nilai spiritual terhadap seseorang akan melahirkan manusia
humanis yaitu manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.
Dalam melaksanakan internalisasi nilai-nilai spiritual maka diperlukan
lembaga pendidikan, karena lembaga pendidikan selaku wadah dalam
melaksanakan berbagai kegiatan seperti belajar mengajar, ekstrakurikuler,
dan berbagai kegiatan agama yang semua kegiatan tersebut bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik. Selain itu, lembaga pendidikan memiliki
peranan penting karena bersentuhan langsung dengan obyeknya.

Seperti yang dikemukan oleh salah satu guru dari SMP Islam Al-
Ma’arif 01 Singosari Malang, salah satu lembaga yang menanamkan nilai
spiritual dalam pembentukan karakter siswa adalah SMP Islam Al-maarif 01
singosari, dengan tujuan agar peserta didik mampu menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai luhur agama islam yaitu menjadikan manusia yang
bermartabat dan menjunjung nilai-nilai kemanusiaan serta menjadi manusia
yang sempurna. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti ingin menggali lebih
dalam tentang bagaimana proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam
pembentukan karakter siswa kelas VIII di SMP Islam almaarif 01 Singosari
selama proses belajar mengajar terutama melalui bidang keagamaan yang
dilakukan disekolah, peneliti mengambil kelas VIII karena pada masa-masa

itu menginjak masa remaja, dimana siswa harus dibekali nilai-nilai spiritual



yang kuat untuk menghadapi kemajuan tekhnologi yang semakin tinggi

disekolah.

B. Fokus Penelitian
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Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus masalah dalam

University of Islam Malang

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan internalisasi nilai-nilai  spiritual dalam
pembentukan karakter siswa kelas VIII di SMP Islam Al-Ma’arif 01
Singosari Malang?

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan
karakter siswa kelas V1 di SMP Islam Al-Ma’arif 01 Singosari Malang?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya internalisasi
nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter siswa kelas VIII di SMP

Islam Al-Ma’arif 01 Singosari Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan internalisasi nilai-nilai spiritual
dalam pembentukan karakter siswa kelas VIII di SMP Islam Al-Ma’arif
01 Singosari Malang
2. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam
pembentukan karakter siswa kelas VIII di SMP Islam Al-Ma’arif 01

Singosari Malang
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3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter siswa kelas

VIl di SMP Islam Al-Ma’arif 01 Singosari Malang
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D. Manfaat Penelitian
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Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi pihak yang membacanya dan diharapkan dapat
mengembangkan wawasan keilmuan serta untuk mendukung teori-teori
yang ada, yang berhubungan dengan masalah yang diteliti khususnya
tentang internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter.
2. Secara praktis
a) Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi ilmiah
pada pembelajaran nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter
terhadap kesiapan masa yang akan datang.
b) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi
guru agar pembelajaran nilai-nilai spiritual dalam pembentukan
karakter ini dapat tersampaikan dengan baik serta dapat menciptakan

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.
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c) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
peserta didik untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis
nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter.
d) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan yang luas dalam proses terjun dilapangan serta dapat

menambah wawasan pengalaman dalam mencari informasi.

E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah dan menghindari kesalahan dalam
memahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi “Internalisasi
Nilai-Nilai Spiritual Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di SMP Islam
Al-Ma’arif 01 Singosari Malang” maka perlu dijelaskan sebagai berikut:
1. Internalisasi
Internalisasi adalah proses penanaman nilai yang baik kedalam
jiwa seseorang, sehingga nilai tersebut tercermin dalam sikap dan
perilaku yang dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Nilai-nilai Spiritual
Nilai spiritual adalah pikiran, perkataan, dan perbuatan yang
bersumber dari hati dan berguna bagi rohani. Nilai spiritual merupakan
nilai tertinggi yang bersifat muthlak karena bersumber dari sang
pencipta yang dianggap sebagai kendali dalam memilih kehidupan

yang baik dan buruk.



3. Pembentukan Karakter
Pembentukan karakter adalah integrasi dari keseluruhan ciri
pribadi seseorang seperti tingkah laku, kecenderungan, kebiasaan,

potensi dan pola pikir yang melekat dalam diri seseorang yang dapat
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dikembangkan melalui pendidikan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

REPOSITORY

1. Perencanaan internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter

University of Islam Malang

siswa di SMP Islam Al-Ma’arif 01 Singosari Malang yaitu
mengembangkan nilai spiritual dalam pembelajaran, melalui bidang
keagamaan salah satunya Syarat Kecakapan Ubudiyah atau biasa disebut
SKU, dimana peserta didik diwajibkan menghafalkan surat-surat pendek
dan doa-doa yang ada di dalam SKU tersebut dan kemudian disetorkan
kepada pendidik. Penerapan nilai spiritual yang berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian peserta didik dapat dilihat dari kesadaran
peserta didik, untuk mengikuti kegiatan keagamaaan tanpa bermalas-
malasan.

2. Proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter siswa
di SMP Islam Al-Ma’arif 01 Singosari malang yaitu dengan adanya
internalisasi nilai-nilai spiritual ini sudah mencakup dalam membentuk
karakter religius peserta didik. Melalui pembiasaan pembiasaan yang
diterapkan. Memang pada awal pelaksanaannya masih nampak terpaksa,
namun seiring berjalannya waktu peserta didik terbiasa. Peserta didik
dengan sukarela berangkat sholat tanpa harus di suruh, menghafalkan surat
pendek dengan lancar, dan sudah terbiasa melafalkan asmaul husna,

istighosah, yasin dan tahlil.
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3. Faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai spiritual dalam
pembentukan karakter siswa di SMP Islam Al-Ma’arif 01 Singosari
malang, Faktor pendukung antara lain: proses pembiasaan amaliyah yang

baik, adanya interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik, peran

REPOSITORY

aktif pihak yayasan dan sekolah, dan teori yang disampaikan dalam

University of Islam Malang

pelajaran di kelas bisa langsung dipraktekkan melalui ubudiyah yang
dilakukan. Faktor pendukung paling berperan adalah pendidik yang
usianya masih muda sehingga memiliki inovasi dalam pembelajaran.
Sedangkan faktor penghambat yang paling berpengaruh adalah dari
lingkungan peserta didik yang berbeda, ada yang peserta didik yang
domisili mukim di pondok dan pulang-pergi dari rumah, dan lingkungan
peserta didik yang sudah memahami agama atau bahkan ada yang masih

awam dalam hal agama.

B. Saran
1. Sekolah

Didalam  proses internalisasi  nilai-nilai ~ spiritual dalam
pembentukan karakter siswa sebaiknya dilakukan peningkatan saling
kerjasama antara semua pihak sekolah dan peningkatan kepekaan warga
sekolah terhadap program-program keagamaan yang sudah ditentukan, dan
perlu adanya sosialisasi kepada walimurid untuk mendukung program-
program keagamaan yang ada disekolah.

2. Guru
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Guru sebagai teladan lebih baik dalam memberikan contoh, tidak
hanya menyuruh saja akan tetapi melaksanakannya dan mengawasi anak-
anaknya agar terjalin kerjasama baik antara sekolah dengan lingkungan

peserta didik dirumah

. Siswa

Siswa seharusnya menyadari tentang pentingnya pendidikan agama
bagi perkembangan nilai-nilai spiritual dalam dirinya. Karena apa yang
mereka miliki baik itu kesuksesan belajar adalah karena pemberian tuhan,
dan siswa harus melaksanakan dengan hati yang tulus, khidmat dalam

setiap kegiatannya tanpa harus ada paksaan.
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